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Nama Penyusun    : Ibriani 
Nim        : 70100107102 
Judul Skripsi     : “Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bawang Merah (Allium 
cepa L.) secara KLT-Bioautografi.” 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai aktivitas antimikroba ekstrak bawang 
merah (Allium cepa L.). Penelitian pendahuluan dilakukan dengan uji skrining 
menggunakan bakteri uji Escherichia coli, Pseudomonas aeruginos,Salmonella 
typhi,Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 
dan Candida albicans terhadap ekstrak etanol 70%, fraksi larut n-heksan dan 
fraksi tidak larut n-heksan dari bawang merah (Allium cepa L.) pada kadar 
1mg/ml. Hasil yang di peroleh menunjukkan bahwa ekstrak bawang merah 
(Allium cepa L.) memiliki aktivitas terhadap bakteri uji Pseudomonas aeruginos, 
Escherichia coli, dan Salmonella typhi. Untuk  mengetahui  senyawa  yang 
memberikan aktivitas antimicroba dilakukan uji KLT-Bioautografi. Diperoleh 
hasil terbaik dengan menggunakan cairan pengelusi n-heksan : etila setat (4 : 1). 
Hasil KLT-Bioautografi tersebut menunjukkan beberapa bercak, yaitu nilai Rf 
0,98; 0,92; 0,6; 0,58; 0,54; 0,4; 0,32; 0, 22; 0,16; 0,1; dan 0,08. Bercak pada setiap 
nilai Rf memberikan efek pada bakteri tertentu. Hasilnya identifikasi komponen 











Name      : Ibriani  
Reg. No.     : 70100107102 
Tittle of Thesis : “The Antimicrobial Activity Extract  of  Onion  (Allium cepa L.) 
with TLC-Bioautography test.” 
 
A research had been done about antimicrobial activity ekstrak of onion  
(Allium cepa L.) to predict the active constituens was used TLC-Bioautography 
technique. The preliminary research was done by screening test using Escherichia 
coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, dan Candida albicans toward of 
etanol 70% extract, dissolved n-heksan fractions and undissolved n-heksan 
fractions of onion (Allium cepa L.) which were use in 1 mg/ml. The result showed 
that the onion extract inhibit growth of bacterial Pseudomonas aeruginos, 
Escherichia coli, and Salmonella typhi. The best was obtained from reparation 
though TLC-Bioautography by means eluen n-heksan : ethyl acetat (4:1). The                      
TLC-Bioautography test result shown some spot, that is value of Rf 0,98; 0,92; 
0,6; 0,58; 0,54; 0,4; 0,32; 0, 22; 0,16; 0,1; and 0,08. The spot in each value of Rf 
giving effect certain bacterium. Identification result of the chemical component 













A. Latar Belakang  
Penyakit infeksi merupakan salah satu penyakit yang terus 
berkembang dari waktu ke waktu. Infeksi merupakan penyakit yang dapat 
ditularkan dari satu orang ke orang lain atau dari hewan ke manusia. Salah satu 
penyebab penaykit infeksi adalah mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, 
dan protozoa (Schlegel, 1994).  
Pengobatan infeksi dapat ditangani dengan obat-obatan dari zat kimia 
dan ini tidak selalu efektif, contohnya pengobatan infeksi dengan menggunakan 
antibiotik. Beberapa antibiotik tidak lagi efektif untuk terapi infeksi karena telah 
terjadi resistensi mikroorganisme, selain itu juga dapat menimbulkan berbagai 
efek samping. Oleh karena itu, diperlukan sesuatu yang baru di bidang kesehatan 
sebagai salah satu alternatif pengganti antibiotika.  
Indonesia merupakan negara yang kaya akan flora dan fauna. 
Kekayaan tersebut memberikan manfaat yang besar bagi kesejahteraan rakyat 
Indonesia, khususnya manfaat dalam bidang kesehatan. Kekayaan alam yang 
dapat digunakan sebagai pengobatan tradisional adalah tumbuh-tumbuhan. Salah 
satu jenis tumbuhan tersebut adalah bawang merah (Allium cepa L.).  
Sejak tahun 1858, Louis Pasteur telah menyatakan bahwa bawang 
merah mempunyai sifat antibakteri (Anonymous, 2004). Kemampuan bawang 
merah sebagai antibakteri juga didukung oleh penelitian Yamada dan Azama 
(1977) yang menyatakan bahwa selain bersifat antibakteri, bawang merah juga 
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bersifat antijamur. Kemampuan bawang merah ini berasal dari senyawa yang 
terkandung di dalam umbi. Yaitu senyawa sulfida serta minyak atsiri 
(Anonymous, 2004).  
Pada penelitian (Ida Indrawati, 2004), ekstrak perasan bawang merah 
telah diuji secara difusi dan terbukti mempunyai daya hambat terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus sp, Staphylococcus sp, dan Lactobacillus sp.   
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian 
sebelumnya. Berdasarkan bukti-bukti ilmiah di atas, penelitian ini akan dilakukan 
untuk pengujian aktivitas antibakteri bawang merah secara KLT-Bioautografi. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan hal di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu :  
1. Apakah ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) memiliki aktivitas terhadap 
bakteri uji? 
2. Komponen kimia apa yang ada pada bawang merah (Allium cepa L.) yang 
memiliki aktivitas antibakteri? 
3. Bagaimana perspektif Islam mengenai manfaat bawang merah                
(Allium cepa L.)? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji aktivitas antibakteri 







D. Manfaat penelitian  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 
data ilmiah bagi peneliti selanjutnya, peneliti lain kepada masyarakat tentang 
aktivitas antibakteri pada bawang merah (Allium cepa L.) sehingga 
























A. Uraian Bawang merah (Allium cepa L.) 
1. Klasifikasi (Khare C.P, 2007) 
Dunia  : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta  
Anak divisi  : Angiospermae  
Kelas  : Monocotyledoenae  
Bangsa  : Liliflorae  
Suku  : Liliaceae  
Marga  : Allium  
Jenis  : Allium cepa L.    
2. Nama daerah  
Di daerah Makassar, bawang merah (Allium cepa L.) dikenal 
dengan nama bawang abang atau brambang, di daerah Madura dikenal 
sebagai babhang mera, di Bali sebagai jisun bang atau iisun mira, dalam suku 
bugis dikenal dengan lassuna cella, dan di Enrekang dikenal dengan lessuna 
malea  (Yuniarti T, 2008). 
3. Morfologi  
Bawang merah (Allium cepa L.) termasuk jenis tanaman 
semusim, berumur pendek dan berbentuk rumpun. Tinggi tanaman berkisar 
15-25 cm, berbatang semu, berakar serabut pendek yang berkembang di 
sekitar permukaan tanah, dan perakarannya yang dangkal, sehingga bawang 
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merah tidak tahan terhadap kekeringan. Daunnya berwarna hijau berbentuk 
bulat, memanjang seperti pipa, dan bagian ujungnya meruncing (Backer, 
1968). 
4. Kandungan kimia  
Bawang merah mengandung fraksi non volatil seperti protein, 
mineral, sulfur, karbohidrat, dan serat. Selain itu juga terdapat fraksi volatil 
yaitu minyak atsiri (Moyse, 1981). 
5. Khasiat  
Sebagai obat tradisional yang dapat menyembuhkan penyakit 
deman dan kencing manis. Bawang merah mengandung kuersetin, 
antioksidan yang kuat yang bertindak sebagai agen untuk menghambat sel 
kanker. Kandungan lain dari bawang merah diantaranya protein, mineral, 
sulfur, antosianin, karbohidrat, dan serat (Rodrigues et at, 2003).  
Bawang merah dapat menyembuhkan luka, masuk angin, dan 
menurunkan kolesterol. Bawang merah dapat diberikan dalam bentuk mentah 
(Samadi dan Cahyono, 1999). 
B. Uraian Mikroba Uji 
1. Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi (Garrity. G.M, Bell. J. A, and Lilburn, 2004 : 24-187) 
Domain    : Bacteria  
Filum  : Fimicutes 
Kelas  : Bacili 




Suku  : Staphylococcaceae 
Marga  : Staphylococcus 
Jenis  : Staphylococcus aureus 
b. Sifat dan Morfologi (Pelczar, 2008 : 954-955)  
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. Sel-sel 
berbentuk bola, berdiameter 0,5-1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan 
berpasangan dan secara khas membelah diri lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur, tidak diketahui 
adanya stadium istirahat. Dinding sel mengandung dua komponen utama 
yaitu peptidoglikan dan asam teikoat yang berkaitan dengannya. 
Metabolisme dengan respirasi dan fermentatif. Anaerob fakultatif, 
tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. Suhu 
optimum 35-42oC. Berasosiasi dengan kulit, dan selaput lendir hewan 
berdarah panas. Kisaran inangnya luas dan banyak galur merupakan 
patogen potensial. 
2. Pseudomonas aeruginosa 
a. Klasifikasi (Garrity. G.M, Bell. J.A, and Lilburn, 2004) 
Domain  : Bacteria  
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria  
Bangsa  : Pseudomondales  
Suku  : Pseudomonadaceae  




Jenis  : Pseudomonas aeruginosa  
b. Sifat dan Morfologi (Jawetz, 2000) 
Bakteri aerob, termasuk bakteri Gram negatif, pada 
perbenihan padat koloninya tampak berwarna hijau kebiru-biruan karena 
menghasilkan pigmen pyocyanin.  
Pseudomonas aeruginosa bergerak dan berbentuk batang, 
berukuran kurang lebih 0,6x2 µm. Termasuk bakteri tunggal, 
berpasangan dan kadang-kadang membentuk rantai yang pendek.  
Pseudomonas aeruginosa adalah aerob obligat yang tumbuh 
dengan mudah pada jenis pembenihan biakan, kadang-kadang 
menghasilkan bau yang manis atau menyerupai anggur dan beberapa 
strain menghemolisis darah.  
Pseudomonas aeruginosa membentuk koloni halus bulat 
dengan warna fluoresensi kehijauan. Bakteri ini sering menghasilkan 
piocyanin, pigmen kebiru-biruan yang tidak berflouresensi yang berdifusi 
ke dalam agar.  
Pseudomonas aeruginosa tumbuh dengan baik pada suhu 
37-42oC. Pertumbuhan pada suhu 42oC membantu membedakan spesies 
ini dari spesies pseudomonas yang lainnya. Bakteri ini termasuk  
oksidase positif dan tidak meragikan karbohidrat. Tetapi banyak strain 
yang mengoksidasi glukosa. Pengenalan bisanya berdasarkan morfologi 




aeruginosa lainnya. Berdasarkan aktivitas biokimia dibutuhkan 
pengujian dengan berbagai substrak.  
Pseudomonas aeruginosa menimbulkan infeksi pada luka 
dan luka bakar, menimbulkan nanah hijau kebiruan, meningitis, dan 
infeksi saluran kemih bila masuk bersama kateter dan instrunent lain atau 
dalam oksigen untuk irigasi dalam saluran napas terutama dari respirator 
yang terkontaminasi, mengakibatkan pseudomonas yang disertai 
nekrosis. Bakteri ini sering dijumpai pada otitis eksterna ringan pada 
perenang. Bakteri ini menyebabkan otitis eksterna invasi (maligna) pada 
penderita diabetes. Infeksi pada mata, dengan cepat menyebabkan 
kerusakan mata, ini sering terjadi setelah cedera atau pembedahan aliran 
darah dan mengakibatkan sepsis yang vital. 
3. Staphylococcus epidermidis  
a. Klasifikasi (Garrity. G.M, Bell. J.A, and Lilburn, 2004)  
Domain  : Bacteria  
Filum  : Firmicutes  
Kelas  : Bacilli  
Bangsa  : Bacillales 
Suku  : Staphylococcaceae 
Marga  : Staphylococcus  







b. Sifat dan Morfologi 
Staphylococcus epidermidis adalah bakteri Gram positif. 
Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5-1,5 µm, termasuk bakteri tunggal 
dan berpasangan dan secara khas membelah diri lebh dari satu bidang 
sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Anaerob fakultatif, 
tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik, suhu 
optimum 35-40oC, terutama berosiasi dengan kulit, dan selaput lendir 
hewan berdarah panas (Pelczar, Michaek J, and Chan, E.C.S, 2008: 954). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob 
fakultatif. Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. 
Bersifat koagulasa negatif meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak 
meragi manitol (Syahracman A. dkk, 1994: 117). 
4. Escherichia coli  
a. Klasifikasi (Garrity. G.M, Bell. J.A, and Lilburn, 2004) 
Domain  :   Bacteria  
Filum   :   Firmicutes 
Kelas   :   Bacilli 
Bangsa  :   Bacillales 
Suku   :   Escherichiaceae 
Marga  :   Escherichiae 






b. Sifat dan Morfologi 
Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif berbentuk 
batang pendek dan lurus dengan ukuran 0,4-0,7 µm x 1,4 µm dan 
kadang-kadang lebih pendek membentuk rantai. Bergerak dengan flagel 
peritrik atau tidak bergerak. Mudah tumbuh pada pembenihan sederhana, 
tidak mempunyai spora dan kapsul. Umumnya memfermentasikan 
laktosa membentuk asam dan gas, ada pula yang tidak 
memfermentasikan glukosa dan maltosa. Dapat ditemukan dalam usus 
mamalia, tumbuh optimal pada suhu 37oC. 
5. Salmonella typhi 
a. Klasifikasi (Garrity. G.M, Bell. J.A, and Lilburn, 2004) 
Domain  :   Bacteria  
Kelas   :   Gammaproteobacteria 
Bangsa  :   Enterobacteriales 
Suku   :   Enterobacteriaceae 
Marga  :   Salmonella 
Jenis   :   Salmonella typhi  
b. Sifat dan Morfologi (Dwyana, 2004; Fardias, 1993)  
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang 
lurus, dengan ukuran 0,5-0,8 µm x 1-3 µm, biasanya tunggal dan kadang-
kadang membentuk rantai pendek, jenis yang bergerak berflagella peritrik, 
hidup secara aerobik atau anaerob fakultatif, meragikan glukosa dengan 




berkembangbiak pada suhu kamar, bakteri ini dapat ditemukan di saluran 
pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini merupakan penyebab demam 
tifoid karena adanya infeksi akut pada usus halus manusia dan hewan.  
6. Streptococcus mutans 
a. Klasifikasi  (Garrity. G.M., Bell. J.A, and Lilburn, 2004) 
Domain  :   Bacteria  
Filum   :   Firmicutes 
Kelas   :   Bacilli 
Bangsa  :   Lactobacillales 
Suku   :   Streptococccaceae 
Marga  :   Streptococcus 
Jenis   :   Streptococcus mutans  
b. Sifat dan Morfologi (Buchanon & Gibbons, 1974) 
Bentuk bulat tersusun seperti rantai, termasuk bakteri Gram 
positif dan biasanya tidak berpigmen. Berdiameter 0,5-1,5  mm koloni 
bulat cembung dengan permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi 
seluruhnya atau sebagian tidak beraturan. Koloni buram berwarna biru 
terang, bersifat fakultatif anaerob, dapat tumbuh pada suhu 45oC dan 
suhu optimumnya 30-37oC, terdapat dalam bentuk hingga membentuk 
kelompok yang tidak beraturan. Dinding sel terdiri dari 4 komponen 
antigenik yaitu peptidoglikan, polisakarida, protein dan asam lipotekoat.  
Streptococcus mutans menghasilkan gabungan antara 




ekstraseluler. Enzim ini spesifik untuk substansinya, sukrosa yang 
digunakan untuk mensintesis glukan dan fruktan bermolekul tinggi.  
Dengan enzim tersebut Streptococcus mutans mengubah 
semua makanan (terutama gula dan karbohidrat) menjadi asam, sisa 
makanan dan ludah bergabung membentuk bahan lengket yang disebut 
plak yang merupakan awal terjadinya karies gigi.  
Streptococcus mutans merupakan spesies yang endominasi 
komposisi bakteri dalam plak gigi. Bakteri ini merupakan mikroflora 
normal dalam rongga mulut yang harus mendapatkan perhatian khusus 
karena kemampuannya membentuk plak dari sukrosa melebihi jenis 
bakteri yang lainnya. Morfologi koloni Streptococcus mutans divergen, 
bergantung media yang digunakan. Walaupun pada media padat paling 
sering ditemukan koloni kasar, koloni halus dan mukoid. 
Streptococcus mutans berbentuk lonjong dengan garis 
tengah kurang dari 2 µm, dan merupakan bakteri Gram positif dan 
bereaksi dengan katalase. Koloninya berpasangan atau berantai, tidak 
bergerak dan tidak berspora. Dalam pembenihan cair membentuk rantai 
pendek sampai panjang. Metabolismenya anaerob, namun dapat hidup 
secara fakultatif anaerob. 
7. Candida albicans 
a. Klasifikasi (Garrity. G.M, Bell. J.A, and Lilburn, 2004) 
Domain   :  Thallophyta 




Kelas   :  Ascomycetes  
Bangsa  :  Moniliales  
Suku   :  Crytoccocaceae 
Marga  :  Candida  
Jenis   :  Candida albicans  
b. Sifat dan Morfologi (Jawetz dkk, 1986) 
Candida albicans adalah suatu jamur lonjong, bertunas, 
yang menghasilkan pseudomisellium baik dalam biakan maupun dalam 
jaringan dan eksudat. Candida adalah flora normal selaput lendir saluran 
pernafasan, saluran pencernaan, dan genital wanita. 
Pada media agar Sabouroud yang di diamkan  pada suhu 
kamar, jamur Candida membentuk koloni lunak berwarna krem, 
mempunyai bau seperti ragi. Candida albicans dapat meragikan glukosa 
dan maltosa menghasilkan asam dan gas. Selain itu Candida albicans 
juga menghasilkan asam dari sukrosa dan tidak bereaksi dengan laktosa.  
Candida albicans bersifat meragi glukosa menghasilkan 
asam dan gas. Koloninya menyerupai ragi terdiri atas sel yang dapat 
bertunas, tetapi tidak dapat membentuk askospora. Berbagai jenis spesies 
jamur ini dapat di jumpai pada orang sehat sebagai saprofit di dalam alat 







C. Metode Sterilisasi   
1. Sterilisasi secara fisik (Waluyo, 2005; Djide, M.N, 2005) 
a. Pemanasan basah  
1) Autoklaf  
Alat ini serupa tangki minyak yang dapat diisi dengan uap air. 
Autoklaf memiliki suatu ruangan yang mampu menahan tekanan di atas         
1 atm. Biasanya otoklaf sudah diatur sedemikian rupa, sehingga pada suhu 
tersebut, tekanan yang ada 1 atm per 1 cm2. Perhitungan waktu 15 atau 20 
menit dimulai saat termometer pada autoklaf menuju 121oC. 
2) Tyndalisasi  
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan dengan 
suhu 100oC selama 30 menit dan dilakukan setiap hari berturut-turut selama 
tiga hari. 
3) Pasteurisasi  
Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63-70oC selama 30 
menit dan dilakukan setiap hari selama tiga hari berturut-turut.  
b. Pemanasan kering 
1) Oven  
Sterilisasi ini dengan menggunakan udara panas. Alat-alat yang 
disterilkan ditempatkan dalam oven dimana suhunya dapat mencapai        
160-180oC. Oleh karena daya penetrasi panas kering tidak sebaik panas 
bawah, maka waktu yang diperlukan pada sterilisasi cara ini lebih lama yakni 




2) Pembakaran    
Pembakaran merupakan cara sterilisasi yang 100% efektif, tetapi 
cara ini terbatas panggunaannya. Cara ini biasa digunakan untuk mensterilkan 
alat penanam kuman (jarum ose/seng kelit). Yakni dengan membakarnya 
sampai pijar. Dengan cara ini semua bentuk hidup akan dimatikan. 
Pembakaran juga dilakukan untuk bangkai binatang percobaan yang mati. 
c. Penyinaran dengan sinar gelombang pendek  
Mikroorganisme di udara dapat dibunuh dengan penyinaran 
memakai sinar ultra violet. Panjang gelombang yang dapat membunuh 
mikroorganisme adalah di antara 220-290 nm, radiasi yang paling efektif 
adalah 253,7 nm. 
2. Sterilisasi secara kimia  
Antiseptik kimia biasanya dipergunakan dan dibiarkan menguap 
seperti halnya alkohol. Umumnya isopropyl alkohol 70-90% adalah yang 
termurah namun merupakan antiseptik yang sangat efektif dan efisien. 
3. Sterilisasi secara mekanik  
Untuk beberapa bahan yang akibat pemanasan ataupun tekanan 
tinggi akan mengalami perubahan ataupun penguraian, sterilisasinya harus 
dilakukan secara mekanik, misalnya dengan saringan.  
D. Antimikroba 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan 
untuk memberantas infeksi oleh bakteri pada manusia. Obat-obat yang digunakan 




ataupun tumbuhan harus bersifat toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut 
harus bersifat sangat toksis terhadap bakteri penyebab penyakit, tetapi relatif tidak 
toksis terhadap jasad inang atau hospes (Djide, M.N, 2005). 
Suatu antimikroba dapat bersifat : (Djide, M.N, 2005) 
1. Bakteriostatik, yaitu menghambat atau menghentikan pertumbuhan 
mikroorganisme (bakteri), fungistatik yaitu menghentikan pertumbuhan 
fungi, sitostatika terhadap kanker. Dalam keadaan seperti ini jumlah 
mikroorganisme menjadi stationer, tidak dapat lagi mengadakan multiplikasi 
dan berkembang biak. 
2. Dalam hal ini jumlah mikroorganisme akan berkurang atau bahkan habis, 
tidak dapat lagi melakukan multiplikasi atau berkembangbiak. Suatu 
antimikroba memperlihatkan toksisitas selektif, dimana obatnya lebih toksis 
terhadap mikroorganisme dibandingkan pada sel hospes. Hal ini dapat terjadi 
karena pengaruh obat yang selektif terhadap mikroorganisme atau karena obat 
pada reaksi-reaksi biokimia penting dalam sel parasit lebih unggul daripada 
pengaruhnya terhadap sel hospes. Di samping itu juga struktur sel 
mikroorganisme berbeda dengan struktur sel manusia atau hospes         
(Djide, M.N, 2005). 
Mekanisme kerja utama antimikroba : 
1. Antimikroba yang menghambat metabolisme sel mikroba  
Antimikroba yang termasuk dalam kelompok ini ialah 
sulfonamida, trimetoprim, asam p-aminosalisilat (PAS) dan sulfon. Mikroba 




patogen harus mensintesis sendiri asam folat dari asam para amino benzoat 
(PABA). Apabila suatu zat antimikroba menang bersaing dengan asam para 
amino benzoat (PABA) untuk diikut sertakan dalam pembentukan asam folat 
maka terbentuk analog asam folat yang non fungsional. Akibatnya kehidupan 
bakteri akan terganggu. 
2. Penghambatan terhadap sintesis dinding sel 
Dinding sel mikroba secara kimia adalah peptidoglikan yaitu 
suatu kompleks polimer mukopeptida (glikopeptida). Struktur dinding sel 
dapat dirusak dengan cara menghambat reaksi pembentukan atau 
mengubahnya setelah dinding sel tersebut selesai dibentuk. Antimikroba ini 
dapat menghambat sintesis atau menghambat aktivitas enzim seperti enzim 
transpeptidase yang dapat menimbulkan kerusakan dinding sel yang 
menyebabkan sel mengalami lisis. Contohnya basitrasin, sefalosporin, 
sikloserin, penisilin, dan vankomisin. 
3. Penghambatan terhadap permeabilitas membran sel 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah polimiksin, 
golongan polien serta berbagai antimikroba kemoterapeutik, seperti antiseptik 
surface active agents. Polimiksin sebagai senyawa ammonium kuartener 
dapat merusak membran sel setelah bereaksi dengan fosfat pada fosfolipid 
membran sel mikroba. Polimiksin tidak efektif terhadap kuman gram psitif 
karena jumlah fosfor bakteri ini rendah. Kuman gram negatif yang menjadi 
resistensi terhadap polimiksin, ternyata jumlah fosfornya menurun. Antibiotik 




Bakteri tidak sensitif terhadap antibiotik polien, karena tidak memiliki 
struktur sterol pada membran selnya. Antiseptik yang mengubah tegangan 
permukaan (surface-active agents), dapat merusak permeabilitas keluarnya 
berbagai komponen penting dari dalam sel mikroba yaitu protein, asam 
nukleat, nukleotida dan lain-lain. 
4. Penghambatan terhadap sintesis protein 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah golongan 
aminoglikosid, makrolid, linkomisin, tetrasiklin dan kloramfenikol. Sintesis 
protein berlangsung di robosom, dengan bantuan m-RNA dan t-RNA. Pada 
bakteri, ribosom terdiri atas dua subunit, yang berdasarkan konstanta 
sodimentasi dinyatakan sebagai ribosom 30S yang dapat menyebabakan 
akumulasi sintesis protein awal yang kompleks, sehingga salah dalam 
menterjemahkan tanda m-RNA dan menghasilkan polipeptida yang abnormal. 
Selain itu juga dapat berikatan dengan ribosom 50S yang dapat menghambat 
ikatan asam amino pada rantai peptida yang memanjang. 
5. Penghambatan terhadap sintesis asam nutleat 
DNA dan RNA memegang peranan penting dalam proses 
kehidupan normal sel. Hal ini bearti bahwa gangguan apapun yang terjadi 
pada pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan 
kerusakan total pada sel. Dalam hal ini mempengaruhi metabolisme asam 
nutleat, seperti berikatan pada enzim DNA dependen RNA polymerase 
bakteri, memblokir helix DNA. Contohnya kuinolon, pyrimethamin, 




E. Metode Ekstraksi Bahan Alam 
1. Definisi ekstraksi (Tobo, 2001) 
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif 
dari bagian tanaman, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut.   
Zat-zat aktif tersebut terdapat dalam sel, namun sel tanaman dan sel hewan 
berbeda demikian pula ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi 
dan pelarut tertentu dalam mengekstraksi.  
2. Mekanisme ekstraksi (Tobo, 2001) 
Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun 
hewan, zat aktifnya lebih larut dalam pelarut organik. Dimana pelarut organik 
akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif. Zat aktif dalam sel akan larut dan larutan pekat akan 
berdifusi. Karena adanya perbedaan kosentrasi antara dalam sel dan di luar 
sel.  
3. Jenis-jenis ekstraksi (Ditjen POM, 1986; Tobo, 2001) 
Pemilihan ekstraksi juga sangat penting untuk mencapai hasil 
maksimum yang diinginkan. Zat aktif dalam simplisia mempunyai 
krakteristik masing-masing yakni zat yang tahan pada pemanasan dan tidak 
tahan pada pemanasan sehingga metode ekstraksi digolongkan dalam 2 
golongan, yaitu:  
a. Ekstraksi secara dingin  
Metode ekstraksi secara dingin adalah metode ekstraksi yang 




simplisia yang mengandung komponen kimia yang tidak tahan terhadap 
pemanasan dan simplisia yang mempunyai tekstur yang lunak atau tipis. 
Yang termasuk dalam metode secara dingin adalah metode maserasi, 
perkolasi, dan soxhletasi. 
b. Ekstraksi secara panas  
Metode ekstraksi secara panas adalah metode ekstraksi yang di 
dalam prosesnya dibantu dengan pemanasan. Pemanasan dapat mempercepat 
terjadinya proses ekstraksi karena cairan penyari akan lebih mudah 
menembus rongga-rongga sel simplisia tersebut. Metode ini digunakan untuk 
simplisia yang mengandung zat aktif yang tahan terhadap pemanasan dan 
simplisia yang mempunyai tekstur keras seperti kulit, biji, dan kayu. Yang 
termasuk metode ekstraksi secara panas adalah refluks, destilasi uap air, dan 
soxhletasi. 
4. Ekstraksi secara meserasi (Tobo, 2001) 
Metode meserasi merupakan cara penyaringan yang sederhana, 
yang dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari 
selama beberapa hari pada temperatur kamar terlindung dari cahaya. Metode 
meserasi digunakan untuk menyari simplisia yang mengandung komponen 
kimia yang mudah larut dalam cairan penyari.  
Meserasi umumnya dilakukan dengan cara memasukkan simplisia 
yang sudah diserbukkan dengan derajat halus tertentu, lalu dimasukkan 
kedalam bejana meserasi yang dilengkapi dengan pengadukan mekanik, 




selama 5 hari pada temperatur kamar yang terlindung dari cahaya sambil 
diaduk. Setelah 5 hari, disaring kedalam bejana wadah penampung, kemudian 
ampasnya diperas dan ditambah cairan penyari baru secukupnya dan diaduk 
kemudian disaring diperoleh ekstrak cair kemudian dipekatkan.  
F. Metode Pemisahan secara Kromatografi Lapis Tipis (Sastrohamidjojo, 1991; 
Gritter, 1991) 
Kromotografi merupakan salah satu cara yang sering digunakan untuk 
memisahkan dan memurnikan komponen-komponen dari campuran lainya. 
Pemisahan komponen-komponen itu terjadi atas dasar distribusi 2 fase yaitu fase 
diam yang sering disebut adsorben dan fase gerak atau cairan pengelusi. 
Kromotografi yang biasa digunakan adalah kromotografi lapis tipis, kromotografi 
kertas, kromotografi kolom, dan kromotografi gas.  
Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah salah satu cara untuk 
memisahkan suatu komponen berdasarkan adsorpsi dan partisi. Absorben yang 
digunakan berupa bubuk halus dari silika gel yang dibuat serba rata di atas 
lempeng kaca. Ukuran partikel absorben halus, agar lapisan adsorben pada 
lempeng kaca berbentuk rata dan homogen, sehingga rembesan dari cairan 
pengelusi cepat dan rata, dengan demikian komponen dapat terpisah baik. 
Perbandingan kecepatan bergeraknya komponen terlarut dalam fase gerak adalah 
dasar untuk mengidentifikasi komponen yang dipisahkan, perbandingan kecepatan 
ini dinyatakan dalam Rf (Retardation of factor). 
ܴ݂ = ୨ୟ୰ୟ୩	୷ୟ୬୥	ୢ୧୲ୣ୫୮୳୦	୭୪ୣ୦	ୱୣ୷ୟ୵ୟ	ୢୟ୰୧	୲୧୲୧୩	ୟୱୟ୪	ୱୟ୫୮ୟ୧	୬୭ୢୟ	୷ୟ୬୥	୲ୣ୰ୠୣ୬୲୳୩
୨ୟ୰ୟ୩	୷ୟ୬୥	ୢ୧୲ୣ୫୮୳୦	୭୪ୣ୦	ୣ୪୳ୣ୬	ୢୟ୰୧	୲୧୲୧୩	ୟୱୟ୪	ୱୟ୫୮ୟ୧	ୠୟ୲ୟୱ	ୟ୲ୟୱ





 Nilai Rf nilai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor :  
a. Ukuran partikel dari absorben 
b. Derajat keaktifan dari lapisan adsorben 
c. Kemurnian pelarut 
d. Kosentrasi pelarut 
e. Kejenuhan ruang elusi 
f. Temperatur  
g. Keterampiran bekerja 
Dengan memakai KLT. Pemisahan senyawa yang amat berbeda seperti senyawa 
organik alam, senyawa organaik sintetik, kompleks anorganik-organik, dan 
bahkan ion organik, dapat dilakukan dalam beberapa menit dengan alat yang 
harganya tidak terlalu mahal. Selain itu, pelarut dan cuplikan yang digunakan 
jumlahnya sedikit. 
G. Metode Pengujian Antimikroba  
1. Metode difusi (Djide, M.N, 2005) 
Difusi adalah proses perpindahan molekul secara acak dari satu 
posisi ke posisi lain. Ada beberapa metode difusi yang digunakan dalam 
penetapan potensi, antara lain : 
a. Metode lempeng bujur sangkar 
Cara ini dapat dilakukan di laboratorium yang lengkap, karena 
digunakan lempeng yang terbuka, sehingga harus dihindari dari kontaminasi 
dari bakteri di sekitarnya terhadap inokulum dalam lempeng. Hal ini dapat 




disterilkan dan dialirkan secara horizontal atau vertikal. Pada lempeng bujur 
sangkar, ketebalan medium lebih homogen dan kondisi lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme yang digunakan pada 
penetapan potensi akan sama, sehingga efek yang diamati hanya semata-mata 
yang disebabkan oleh jumlah dosis antibiotika yang diuji. 
b. Metode lempeng pada cawan petri 
Cara ini dapat dilakukan pada laboratorium yang sederhana, 
keuntungannya adalah dengan menggunakan beberapa cawan petri untuk 
menempatkan inokulum, maka kemungkinan kontaminasi akan lebih kecil 
dibandingkan dengan menggunakan lempeng bujur sangkar.  
Di samping itu juga ada kerugian yaitu dengan adanya variasi inokulum 
dalam beberapa cawan petri, maka kondisi tiap cawan petri akan berlainan. 
Kondisi tersebut akan mempengaruhi difusi antibiotika yang diuji dari 
pencadang ke medium agar sekitarnya.  
c. Pencadang atau reservoir 
Sebagai pencadang pada lempeng digunakan silinder dari kaca, 
logam tahan karat, silinder kapiler, marjan tulang ikan, cetak lubang (punche 
hole), cakram kertas (paper disc), yang masing-masing mempunyai 
keuntungan dan kerugian. Pencadang tersebut mempunyai ukuran diameter 
luas 8 mm, diameter dalam 6 mm dan tinggi 10 mm. 
Penggunaan silinder gelas dan logam tahan karat sebagai 
pencadang mempungai keuntungan yaitu jumlah larutan uji di dalam silinder 
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dapat diperbanyak untuk menjamin ketersediaannya. Jumlah larutan 
antibiotika yang digunakan biasanya diatur sesuai kapasitas. 
2. Metode dilusi (Turbidimetri) (Djide, M.N, 2005) 
Prinsip pengujian potensi antibiotika dengan metode ini adalah 
membandingkan derajat hambatan pertumbuhan mikroorganisme uji oleh 
dosis antibiotika yang diuji terhadap hambatan yang sama oleh dosis 
antibiotika baku pembanding dalam media cair.  
Dalam metode ini, koefesien difusi antibiotika tidak lagi berperan 
dalam hambatan pertumbuhan mikroorganisme uji yang digunakan. Yang 
mempengaruhi keberhasilan uji potensi dengan metode ini adalah lama waktu 
inkubasi dan keseragaman suhu selama waktu inkubasi. 
3. KLT-Bioautografi  
Metode bioautografi merupakan metode sederhana yang 
digunakan untuk menunjukkan adanya aktivitas antibakteri atau kapang. 
Metode ini menggabungkan penggunaan teknik kromotografi lapis tipis 
dengan respon dari mikroorganisme yang diuji berdasarkan aktivitas biologi 
dari suatu analit yang dapat berupa antibakteri, antikapang, dan antiprotozoa. 
Bioautografi dapat digunakan untuk mencari antibakteri atau antikapang baru, 
kontrol kualitas antimikroba, dan mendeteksi golongan senyawa (Macek, 
2005).  
Metode bioautografi dibedakan menjadi bioautografi kontak, 
bioautografi imersi atau bioautografi agar overlay, dan bioautografi langsung. 




hasil elusi senyawa yang akan diuji di atas media padat yang sudah 
diinokulasi dengan mikroba uji. Adanya senyawa antimikroba ditandai 
dengan adanya daerah jernih yang tidak ditumbuhi mikroba. Pada 
bioautografi agar overlay, lempeng kromatogram dilapisi dengan agar yang 
masih cair yang sudah diinokulasi dengan mikroba uji. Setelah agar 
mengeras, lempeng kromatogram diinkubasi dan diwarnai dengan  
tetrazolium dye. Penghambat dapat dideteksi dengan terbentuknya pita 
(band). Bioautografi langsung dilakukan dengan menyemprot lempeng 
kromotogram dengan mikroba uji dan diinkubasi. Zona hambat yang 
terbentuk divisualisasikan dengan menyemprot lempeng kromatogram 
dengan tetrazolium dye (Choma I, 2005).   
Salah satu keuntungan metode bioautografi dibandingkan dengan 
metode lain seperti difusi agar dan pengenceran adalah dapat digunakan 
untuk mengetahui aktivitas biologi secara langsung dari senyawa yang 
komplek, terutama yang terkait dengan kemampuan suatu senyawa untuk 
menghambat pertumbuhan mikroba, selain untuk pemisahan dan identifikasi. 
Kelebihan lainnya, metode bioautografi tersebut cepat, mudah untuk 
dilakukan, murah, hanya membutuhkan peralatan sederhana dan interpretasi 
hasilnya relatif mudah dan akurat (Kavanagh, 1972). 
a. Bioautografi langsung  
Dimana mikroorganismenya tumbuh secara langsung di atas 
lempeng Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Prinsip kerja dari metode ini 




disemprotkan pada permukaan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang telah 
dihilangkan sisa-sisa eluen yang menempel pada lempeng kromatogram. 
Setelah itu dilakukan inkubasi pada suhu dan waktu tertentu. Pengeringan 
kromatogram dilakukan secara hati-hati dengan menggunakan “hair dryer” 
untuk menghilangkan sisa eluen. Besarnya lempeng KLT yang sering 
digunakan adalah 20×20 cm dan untuk meratakan suspensi bakteri yang telah 
disemprotkan dapat menggunakan alat putar atau “roller” yang dilapisi 
dengan kertas kromatogram. Lempeng KLT diinkubasi selama 1×24 jam 
dalam boks plastik dan dilapisi dengan kertas, kemudian disemprot dengan    
5 ml larutan cair TTC (20 mg/ml) atau INT (5 mg/ml), INTB (5 mg/ml), serta 
MTT (2,5 mg/ml) dan selanjutnya diinkubasi kembali selam 4 jam pada suhu 
37oC (Djide, M.N, 2005).  
b. Bioautografi kontak 
Dimana senyawa antimikroba dipindahkan dari lempeng KLT ke 
medium agar yang telah diinokulasikan bakteri uji yang peka secara merata 
dan melakukan kontak langsung. Prinsip kerja dari metode ini didasarkan atas 
difusi dari senyawa yang telah dipisahkan dengan kromatografi lapis tipis 
(KLT). Lempeng kromatografi ini disemprotkan di atas permukaan medium 
nutrient agar yang telah diinokulasikan dengan mikroorganisme yang sensitif 
terhadap senyawa antimikroba yang dianalisa. Setelah 15-30 menit lempeng 
kromatografi kemudian dipindahkan dari permukaan medium. Senyawa 
antibakteri yang telah berdifusi dari kromatogram ke dalam medium agar 




tempat temperatur yang tepat, hingga noda yang menghambat tampak pada 
permukaan (Djide, M. N, 2005). 
c. Bioautografi pencelupan (Bioautografi imersi) 
Dimana medium agar telah diinokulasikan dengan suspensi 
bakteri yang telah dituang di atas lempeng kromatografi lapis tipis (KLT). 
Prinsip kerja dari metode ini adalah lempeng kromatografi yang telah dielusi 
diletakkan dalam cawan petri sehingga permukaan tertutupi oleh medium 
agar yang berfungsi sebagai based layer. Setelah medium agar memadat, 
selanjutnya dituang medium agar yang telah diinokulasi dengan 
mikroorganisme yang berfungsi sebagai seed layer dan diinkubasi pada suhu 
dan waktu yang sesuai (Djide, M.N, 2005). 
H. Tinjauan Islam Terhadap Pemanfaatan Bawang Merah  
Kesehatan merupakan sumber daya yang paling berharga, serta 
kekayaan yang paling mahal harganya. Ada sebagian orang yang menganggap 
bahwa islam tidak memiliki kepedulian terhadap kesehatan manusia. Anggapan 
semacam ini didasari oleh pandangan bahwa islam hanya memperhatikan aspek-
aspek rohania belaka tanpa mengindahkan aspek jasmania. Islam hanya 
memperhatikan hal-hal yang bersifat ukhrawi dan kurang terhadap segala sesuatu 
yang bersifat duniawi. Anggapan seperti ini tidak dibenarkan dalam ajaran agama 
Islam. Sebab pada kenyataannya islam merupakan agama yang memperhatikan 
dua sisi kebaikan yaitu kebaikan duniawi dan ukhrawi. 




                     
                          
        
Terjemahannya:  
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
 
Oleh karena itu Allah lah yang menjadikan penyebab itu semua. 
Mempelajari penyebab adalah dalam rangka untuk menjalani kehidupan dunia dan 
akhirat secara sempurna, sementara itu bumi yang kita tempati ini adalah semua 
untuk menjalani kehidupan dunia, kesuksesan dunia dan akhirat  (Ar-Rumaikhon, 
2008). 
Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Luqman (31) : 10   
                                 
                                
Terjemahanya:  
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu 
tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya 




langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-
tumbuhan yang baik.”  
 
Allah swt berfirman dalam Q.S. Thaahaa (20) : 53   
                            
                 
Terjemahannya:  
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 
telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan 
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” 
 
Di dalam firman Allah swt Q.S. Asy Syu’araa’ (26) : 7 
                            
Terjemahannya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik?” 
 
Dari ketiga ayat tersebut menjelaskan bahwa segala yang diciptakan 
dibumi ini termasuk tumbuh–tumbuhan ada manfaatnya, tugas manusia mencari 







Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Naml (27) : 60 
                           
                           
          
Terjemahannya:  
“Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang 
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan 
air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-
kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah disamping 
Allah ada Tuhan (yang lain)? bahkan (sebenarnya) mereka adalah 
orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran).” 
 
Dari ayat di atas, Dapat dipahami bahwa Allah swt senantiasa 
mengisyaratkan kepada manusia untuk mengembangkan dan memperluas ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu yang membahas tentang obat yang berasal dari alam, 
baik dari tumbuh-tumbuhan, hewan maupun mineral. Dimana ketiganya telah 
dijelaskan didalam Al-Qur’an, mengandung suatu zat atau obat yang dapat 
digunakan untuk menyembuhkan manusia dari penyakit. Meskipun tidak semua 
tumbuhan yang diciptakan oleh Allah swt di bumi dapat menyembuhkan penyakit 
tertentu. 
Sesungguhnya diakui tanaman yang disebutkan adalah bawang merah 




                             
                    
Terjemahanya: 
 “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa 
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu 
mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi Kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya, 
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang 
merahnya.” 
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa sebuah penyakit tidak akan 
sembuh tanpa seizin Allah swt. Disinilah Allah swt memperlihatkan 
kekuasaannya sebagai pencipta Alam dan seluruh isinya sehingga bagaimanpun 
kecerdasan manusia melakukan pengobatan dan rekayasa genetik belum mampu 
melewati ketentuan-ketentuan Sang Pencipta sebab Allah swt yang mengatahui 
manusia dan apa yang ada dilangit dan di bumi dengan sedetail-detailnya, 
sehingga dengan ayat ini sebagai seorang hamba yang mempelajari ilmu 
pengobatan agar senantiasa bersyukur dan tidak mengkufurinya serta mengharap 
ridho-Nya semoga apa yang telah di usahakan oleh manusia mampu menjadi obat 
yang dapat menyembuhkan manusia dengan izin dan kekuasaan Sang Pencipta 






 ِ إ ْتَﻟﺎَﻘَﻓ ِلَﺻَﺑ ْﻟا ْنَﻋ َﺔَِﺷﺋﺎَﻋ َلَ ﺄَﺳ ُﮫ ﱠﻧ َ أ َﺔَﻣَﻠَﺳ ِنْﺑ ِرﺎَﯾِﺧ ٍدﺎَﯾِز ﻲِﺑ َ أ ْنَﻋ ﱠن َرِﺧآ
 ٍمﺎَﻌَط  ُﮫَ ﻠَﻛ َ أ  ِﮫْﯾَﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠ ﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ُلوُﺳَر ٌلَﺻَﺑ ِﮫِﯾﻓ ٌمﺎَﻌَط َم ﱠ ﻠَﺳَو )دواد وﺑأ هاور(  
 Artinya : 
Dari ‘Aisyah RA, bahwasanya beliau ditanya orang tentang bawang, 
maka ia berkata : “Sesungguhnya makanan yang terakhir dimakan 
Rasulullah SAW dalam makanannya adalah bawang.” (H.R.Abu 
Dawud).     
 
Bawang merah merupakan tumbuhan multiguna karena selain 
dikomsumsi sebagai bumbu atau pelengkap masakan untuk menambah cita rasa, 
penggunaan lainnya yakni sebagai obat tradisional. Bawang merah mengandung 
senyawa asam glutamat, yang merupakan pengguat rasa alamiah. Senyawa inilah 
yang menyebabkan masakan menjadi lebih enak dan lezat. Selain itu terdapat juga 
senyawa propil disulfida dan propil metal-disulfida yang mudah menguap, apalagi 
jika mengalami pemanasan, menimbulkan aroma yang mengundang selera. 
Kandungan gizi umbi bawang merah cukup tinggi dan sangat baik 
untuk menjaga kesehatan badan. Para pekerja yang membangun piramida pada 
zaman Mesir Kuno, konon selalu mengonsumsi bawang merah sebagai menu 
utama mereka. Khasiatnya dapat dibuktikan, para pekerja tersebut pada umumnya 
tetap kuat dan sehat walaupun harus bekerja sangat keras di bawah tekanan tirani 
Fir’aun. 
Dewasa ini, masyarakat telah lazim mengomsumsi bawang merah 
mentah sebagai bagian dari menu diet, dalam rangka menjalani terapi 




degeneratif; seperti penyakit akibat adanya gangguan kardiovaskuler, hipertensi, 
stroke, gangguan fungsi ginjal, diabetes mellitus, kanker, maupun obesitas. 
Kandungan zat-zat gizi yang terdapat dalam bawang merah dapat 
membantu sistem peredaran darah maupun sistem pencernaan tubuh. Hal ini 
memungkinkan organ-organ dan jaringan tubuh dapat kembali berfungsi dengan 
baik. Demikian juga dengan sistem ekskresi, regulasi, maupun koordinasi. 
Senyawa aktif yang terdapat dalam bawang merah juga turut berperan 
dalam menetralkan zat-zat toksik yang berbahaya, dan membantu 
mengeluarkannya dari dalam tubuh. Dalam hal ini, manfaat yang cukup penting 
dari umbi bawang merah adalah peranannya sebagai antioksidan alami, yang 
mampu menekan efek karsinogenik dari senyawa radikal bebas. 
Bawang merah juga memiliki minyak esensial yang lazim disebut 
sebagai onion oil. Minyak esensial ini digunakan untuk aroma terapi, antara lain 
untuk memperbaiki gangguan pencernaan, meningkatkan selera makan, 
mengobati perut kembung, mual, dan maag, membunuh cacing di dalam perut, 
mengobati disentri, serta mengatasi hipertensi dan penyakit hati. Sebagai obat 
luar, minyak esensial bawang merah bias digunakan untuk mengobati pegal-pegal, 
mematangkan bisul, mengatasi rambut rontok, serta mengobati pilek dan 
influenza. Kegunaan yang lain lagi adalah untuk mengusir nyamuk serta sebagai 
bahan pembuatan bakterisida dan fungisida untuk kulit. Menurut Direktorat Gizi 
Depkes RI (1981) bawang merah mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat, 







A. Tempat Penelitian  
Laboratorium Mikrobiologi Farmasi dan Laboratorium Fitokimia 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B.  Alat dan Bahan  
1. Alat-alat yang digunakan 
Autoklaf (Smic model YX-280 B®), bejana meserasi, inkubator 
(Mammert), Laminar Air Flow (LAF), lampu spiritus, lampu UV 254 nm dan 366 
nm, ose bulat, oven (Mammert), penangas air, chamber (camag), rotavapor (Ika 
Werke Ika RV 05), dan timbangan analitik (AND). 
2. Bahan-bahan yang digunakan  
Bahan tanaman yang digunakan adalah umbi bawang merah segar 
yang diperoleh dari pasar Pabaeng-Baeng Makassar, air suling, biakan murni 
(Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Candida 
albicans), dimetil sulfoksida (DMSO), etanol 70%, larutan NaCl fisiologis 0,9%, 
medium Glukosa Nutrien Agar (GNA), dan n-heksan.  
C. Prosedur Kerja  
1. Penyiapan sampel  
a. Pengambilan sampel  
Bahan diperoleh dari pasar Pabaeng-Baeng, kota Makassar, berupa umbi 
bawang merah (Allium cepa L.) segar berwarna merah keunguan.  
xlviii 
 
b. Pengolahan sampel 
Bawang merah (Allium cepa L.) dikupas dan dibersihkan kemudian diiris 
tipis. Setelah diiris, bahan diletakkan dalam wadah aluminium foil, lalu 
keringkan.  
2. Ekstraksi sampel 
Ekstraksi dari umbi bawang merah (Allium cepa L.) dilakukan 
dengan metode maserasi. Sampel yang telah kering, ditimbang sebanyak    
300 g lalu  dihaluskan menggunakan blender dengan pelarut etanol 70% 
sehingga terbentuk sari atau jus bawang. Jus bawang kemudian dimaserasi 
kembalidengan etanol 70% selama 1×24 jam sebanyak 3 kali. Hasil maserasi 
disaring dengan menggunakan corong Buchner. Ekstrak yang diperoleh 
kemudian diuapkan dan dipekatkan dengan rotavapor tekanan rendah pada 
suhu 65oC. Ekstrak hasil rotavapor dikeringkan dalam cawan menguap diatas 
penangas air sampai didapat ekstrak kental (Fakultas Farmasi Univesitas 
Padjadjaran, 2007). 
Ekstrak kental (Allium cepa L.)  yang telah diperoleh kemudian 
dipartisi padat-cair dengan menggunakan pelarut n-heksan. Dipisahkan antara 
ekstrak kental yang larut n-heksan dan yang tidak larut heksan. Bagian yang 
tidak larut heksan ditambahkan kembali n-heksan, hal ini dilakukan hingga 







3. Penyiapan mikroba uji  
a. Sterilisasi alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut 
lebar dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama    
15-30 menit diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan 
terakhir dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di 
udara terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung 
reaksi dan gelas erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. 
Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada suhu 180oC selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan hingga 
memijar. 
b. Pembuatan medium  
Glukosa Nutrient Agar (GNA) 
Glukosa   10 gram 
Ekstrak daging    5 gram 
Pepton   10 gram 
NaCl    2,5 gram 
Agar    15 gram 
Aquadest hingga  1000 ml 
Pembuatan: 
Semua bahan tersebut dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer dan 
dilarutkan dalam aquadest hingga 800 ml, kemudian dipanaskan sampai 




aquadest hingga 1000 ml. Disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC 
selama 30 menit. 
c. Peremajaan mikroba uji     
Mikroba uji berupa Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 
thypi, Escherichia coli, dan Candida albicans, diambil masing-masing satu 
ose dari biakan murni kemudian diinokulasikan pada medium GNA miring, 
lalu diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam untuk bakteri dan selam 72 jam 
untuk jamur.  
d. Pembuatan suspensi mikroba uji 
Mikroba hasil peremajaan masing-masing disuspensikan dengan 
larutan NaCl 0,9% steril kemudian diukur transmitannya menggunakan 
spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang 580 nm pada 25% T 
untuk bakteri dan 75% untuk jamur, sebagai blanko digunakan larutan NaCl 
0,9% steril. 
4. Pengujian skrining antimikroba 
Ekstrak kental ditimbang 10 mg lalu dilarutkan dengan DMSO 
sebanyak 0,2 ml. Setelah larut ekstrak ditambahkan medium GNA 9,5 ml 
sehingga diperoleh kosentrasi 1 mg/ml. Campuran tersebut dituang ke dalam 
cawan petri lalu dihomogenkan dan dibiarkan memadat. Semua mikroba yang 
telah disuspensikan, masing-masing diambil 5 µl dan diratakan di atas 
medium yang memadat. Lalu diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam untuk 




Perlakuan yang sama juga dilakukan pada ekstrak larut n-heksan 
dan ekstrak tidak larut n-heksan. Kemudian diamati ekstrak yang memberikan 
aktivitas penghambatan terhadap mikroba uji, yang ditandai dengan tidak 
adanya atau sedikitnya pertumbuhan mikroba uji. 
5. Pengujian aktivitas antimikroba   
Untuk pengujian aktivitas antimikroba, digunakan ekstrak aktif 
yang menunjukkan aktivitas antimikroba pada uji skrining terhadap mikroba 
uji Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus 
mutans, Pseudemonas aeruginosa, Salmonella thypi, dan Candida albicans. 
a. Pemisahan senyawa secara Kromotografi Lapis Tipis (KLT)  
Ekstrak kental yang menunjukkan aktivitas antimikroba 
dipisahkan secara KLT dengan menggunakan campuran beberapa eluen 
dengan perbandingan yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kepolarannya. 
Kemudian kromatogram yang dihasilkan diamati bercaknya dibawah sinar 
UV pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm serta penampak bercak 
H2SO4 10%. 
b. Pengujian secara KLT-Bioautografi 
Dituang medium GNA sebanyak 10 ml dan ditambahkan suspensi 
bakteri uji sebanyak 0,02 ml lalu dihomogenkan. Kromatogram hasil 
pemisahan senyawa secara KLT kemudian diletakkan di atas permukaan 
medium yang memadat. Setelah 60 menit, lempeng (kromotogram) diangkat 





6. Identifikasi bercak aktif dengan beberapa penampak bercak  
Identifikasi bercak aktif kemudian disemprotkan dengan 
menggunakan beberapa pereaksi berikut : 
a. Alkaloid  
Pereaksi yang digunakan Dragendorf, Bauchard dan KI, akan dihasilkan 
warna jingga dengan latar belakang kuning untuk senyawa golongan 
alkaloid. 
b. Steroid 
Pereaksi yang digunakan Lieberman-Burchard, Vanillin sulfat dan asam 
perklorat. Terlebih dahulu dipanaskan, kemudian diamati di lampu UV 
366 nm. Munculnya noda berflourosensi coklat atau biru menunjukkan 
adanya triterpen, sedangkan munculnya warna hijau kebiruan 
menunjukkan adanya steroid. 
c. Flavonoid  
Pereaksi yang digunakan Aluminium klorida dilampu UV 366 nm, akan 
dihasilkan noda berfluoresensi kuning untuk senyawa golongan 
flavonoid. 
d. Fenol 
Pereaksi yang digunakan Besi (III) klorida akan dihasilkan warna biru 
atau hijau untuk senyawa golongan fenol. 




Dipanaskan pada suhu suhu 105oC selama 5 menit dan diamati. 
Kebanyakan senyawa organik memberikan warna kuning, coklat, hitam 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Estraksi Bawang Merah (Allium cepa L.) 
Hasil ekstraksi bawang merah berupa ekstrak kental berwarna 
coklat kemerahan, berbau khas, dapat larut dalam etanol. Dari 300 g bawang 
merah dihasilkan 130.52 g, lalu dilakukan partisi padat-cair dengan 
menggunakan pelarut n-heksan dan diperoleh ekstrak larut n-heksan sebanyak 
4.65 g, dan ekstrak tidak larut n-heksan sebanyak 23.97 g.  
Tabel 1. Hasil ekstraksi bawang merah (Allium cepa L.) 
No Sampel Bobot (g) 
1. Ekstrak kental  130,52 
2. Ekstrak kental yang dipartisi 31,98 
3. Fraksi  larut n-heksan 4,65 
4. Fraksi  tidak larut n-heksan 23,97 
 
2. Hasil Skrining Antimikroba Ekstrak Bawang Merah (Allium cepa L.) 
Hasil skrining antimikroba ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) dapat 
dilihat pada table di bawah ini: 







 EC SE SA PA SM ST CA 
1. Ekstrak kental  ++ - + + - - - 
2. Fraksi larut n-heksan ++ - - ++ - ++ - 




EC : Escherichia coli 
SE : Staphylococcus epidermis       
SA : Staphylococcus aureus 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
SM : Streptococcus mutans 
ST : Salmonella typhi 







+ + : sangat menghambat pertumbuhan mikroba 
+  : kurang menghambat pertumbuhan mikroba 
- : tidak menghambat pertumbuhan mikroba 
 
3. Hasil Pengujian Potensi Antimikroba 
a. Hasil pengujian dan pemisahan senyawa secara KLT-Bioautografi 
Pemisahan senyawa fraksi larut n-heksan bawang merah         
(Allium cepa L.) secara KLT menggunakan eluen n-heksan: etil asetat   
(4: 1) dan n-heksan: etil asetat (8: 1). Sedangkan  fraksi tidak larut         
n-heksan secara kromotografi lapis tipis menggunakan eluen etil asetat: 
etanol: H2O (14: 2: 1). Sebagaimana fraksi larut n-heksan dan fraksi tidak 
larut n-heksan  dilakukan  penampakan bercak di lampu UV 254 nm, UV 
366 nm dan H2SO4 10%. Setelah di uji secara KLT-Bioautografi 
diperoleh bahwa fraksi larut n-heksan dan fraksi tidak larut n-heksan 
bawang merah (Allium cepa L.) menghambat pertumbuhan mikroba 
dengan nilai Rf dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil pemisahan dan pengujian KLT-Bioautografi fraksi larut  n-heksan 




 Penampak bercak Bakteri uji yang  
Dihambat  UV 254 nm UV 366 nm H2SO4 10% 
Rf Bercak Rf Bercak Rf Bercak 
1 0.92 Ungu tua 0.92 Ungu tua  0.92 Coklat tua ST 
2 0.82 Hijau muda 0.82 Ungu muda 0.82 Pink  
3   0.78 Ungu tua    
4 0.7 Hijau muda 0.7 Ungu tua    
5 0.52 Hijau muda 0.52 Ungu tua    







Table 4. Hasil pengujian dan pemisahan KLT-Bioautografi fraksi larut  n-heksan 
menggunakan campuran eluen n-heksan: etil asetat (8: 1)  
  
 Bercak  
 
 Penampak bercak Bakteri uji 
yang dihambat UV 366 UV 254 H2SO4 10% 
Rf Bercak Rf Bercak Rf Bercak 
1 0.98 Ungu 
tua 
0.98 Ungu  
muda 
0.98  PA 




0.8 Pink  




0.64 Jingga  




   




0.4   






EC, PA  




   




   
 
Table 5. Hasil pengujian dan pemisahan KLT-Bioautografi fraksi tidak larut 
n-heksan menggunakan campuran eluen etil asetat: etanol: H2O 
(14: 2: 1)  
 
Bercak 
Penampak bercak Bakteri uji yang 
dihambat UV 366 UV 254 H2SO4 10% 
Rf  Bercak  Rf  Bercak  Rf  Bercak  




0.98 Kuning  




0.6 Kuning EC,PA 
3   0.1 Ungu 
tua 
   
 
b. Identifikasi komponen kimia aktif  
Pada pengujian identifikasi komponen kimia aktif fraksi larut          
n-heksan dan fraksi larut n-heksan dengan pereaksi Aluminium klorida, 




bercak H2SO4 10%. Dari kelima penampak bercak tersebut diperoleh 
hasil yang dapat dilihat pada tabel 5, tabel 6, dan tabel 7. 
Tabel 6. Hasil pengujian identifikasi komponen kimia aktif dari kromotogram 
fraksi larut n-heksan campuran eluen n-heksan: etil asetat (4: 1)    
Pereaksi Rf Warna bercak Warna hasil 
penyemprotan 
Keterangan 
Dragendorf 0.92 Jingga latar kuning  Kuning + alkaloid 







Hijau berfloresensi  
Pink  - 
0.86 Coklat tua  - 
0.76 Coklat muda - 
0.58 Hijau kebiruan + steroid 
0.32 Hijau kebiruan  + steroid 







Ungu tua - 
0.86 Ungu muda - 
0.1 Kuning  + flavonoid 
Besi klorida  0.86 Biru atau hitam  Coklat tua - 
 
Tabel 7. Hasil pengujian identifikasi komponen kimia aktif dari kromotogram 
fraksi larut n-heksan campuran eluen n-heksan: etil asetat (8: 1)    
Pereaksi Rf Warna bercak Warna hasil 
penyemprotan 
Keterangan 
Dragendorf  0.4  
Jingga latar kuning  
Jingga + alkaloid 





Hijau berfloresensi  
Ungu tua - 
0.68 Hijau kebiruan  - 
0.58 Ungu tua - 
0.4 Hijau kebiruan  + steroid  







Ungu muda  - 
0.6 Kuning  + flavonoid 
0.42 Ungu tua - 
0.3 Ungu muda - 
0.2 Ungu muda - 
 0.1  Kuning   
 
Besi klorida  
0.6  
Biru atau hitam  
Coklat muda  - 
0.46 Hijau tua - 





Tabel 8. Hasil pengujian identifikasi komponen kimia aktif dari kromotogram 
fraksi larut n-heksan campuran eluen etil asetat: etanol: H2O (14: 2: 1)    
Pereaksi Rf Warna bercak Warna hasil 
penyemprotan 
Keterangan 




Hijau berfloresensi  
Hitam - 
0.54 Hitam - 





kuning + flavonoid 
0.54 Kuning + flavonoid 
0.1 Kuning + flavonoid 
Besi klorida 0.98 Biru atau hitam  Hitam + fenol 
0.6 Hitam + fenol 
 
B. Pembahasan  
Bawang merah (Allium cepa L.) dari suku liliaceae merupakan 
salah satu jenis tanaman tradisional yang digunakan dimasyarakat sebagai 
obat luka. Bagian tumbuhan yang digunakan adalah umbinya, dimana 
kandungan kimia yang terdapat pada bawang merah (Allium cepa L.) adalah 
alkaloid, steroid, flavonoid, dan fenol.  
Bawang merah (Allium cepa L.) yang digunakan dibeli dari pasar 
Pabaeng-baeng yang asalnya dari Bima. Bagian bawang merah yang diambil 
adalah umbi yang warnanya kemerah-merahan dan tidak berjamur. Bawang 
merah (Allium cepa L.) yang telah diperoleh, dikupas dan dibersihkan 
kemudian diiris tipis, tujuannya adalah untuk memperbesar luas permukaan 
sampel sehingga sampel cepat kering. Setelah diiris, bahan diletakkan dalam 
wadah aluminium foil, lalu keringkan dengan cara diangin-anginkan sehingga 
semua bagian umbi kering sempurna. Tujuan dari pengeringan adalah untuk 




enzimatis sehingga pertumbuhan mikroba tidak terjadi. Sampel diekstraksi 
dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol selama             
3×24 jam kemudian diuapkan. Metode maserasi dipilih karena didasarkan 
pada konsistensi bawang merah yang lunak serta mempunyai dinding sel 
yang tipis sehingga memudahkan cairan penyari menembus dan menyari 
komponen kimia yang terkandung di dalamnya.  
Cairan penyari yang digunakan yaitu etanol karena merupakan 
pelarut bersifat polar, dengan demikian pelarut tersebut dapat menyari 
komponen kimia yang bersifat polar maupun yang bersifat non-polar. Hasil 
maserasi kemudian dikeringkan dengan menggunakan rotavapor sehingga 
diperoleh ekstrak kental. Setelah di maserasi, ekstrak kental dilanjutkan 
dengan partisi cair-padat sebanyak 31,98 g dengan menggunakan pelarut      
n-heksan, menghasilkan fraksi larut n-heksan sebanyak 4,95 g dan fraksi 
tidak larut n-heksan sebanyak 23,97 g. Senyawa yang non-polar larut dalam            
n-heksan sedangkan yang polar tidak larut dalam n-heksan. Dilakukan 
pemisahan antara senyawa yang larut n-heksan dan tidak larut n-heksan 
dimaksudkan agar diperoleh senyawa sesuai dengan tingkat kepolarannya 
dimana yang memiliki kepolaran rendah akan larut n-heksan dan yang 
kepolaran tinggi tidak larut n-heksan, memudahkan untuk langkah 
selanjutnya yaitu skrining antimikroba untuk mengetahui senyawa mana yang 
member efek antimikroba apakah yang kepolarannya tinggi atau yang rendah, 
dan bila tidak dipisahkan sulit untuk mengetahui senyawa mana yang member 




Ekstrak kental, fraksi larut n-heksan dan fraksi tidak larut           
n-heksan yang diperoleh selanjutnya diskrining aktivitas antimikroba dengan 
metode difusi agar dengan kosentrasi 1 mg/ml. Pengujian dilakukan terhadap 
6 bakteri yaitu Escherichia coli, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, dan 
1 jamur yaitu Candida albicans. Pemilihan mikroba ini didasarkan pada sifat 
patogenik. Escherichia coli dan Salmonella thypi merupakan bakteri anaerob 
fakultatif, gram negatif yang bersifat patogenik penyebab utama diare kronik, 
tifoid dan infeksi saluran kemih. Staphylococcus aureus merupakan bakteri 
kokus gram positif yang bersifat patogenik penyebab infeksi kulit dan 
makanan. Staphylococcus epidermis merupakan penyebab infeksi alat kateter 
yang menyebabkan endokarditis serta infeksi kulit. Streptococcus mutans 
merupakan bakteri anaerob Gram positif yang dapat menyebabkan karies 
pada gigi. Candida albicans merupakan jamur yang bersifat patogenik 
penyebab candidiasis dan vaginitis. 
Berdasarkan hasil skrining aktivitas antimikroba didapatkan hasil 
bahwa ekstrak etanol dengan kosentrasi 1 mg/ml dapat menghambat 3 bakteri 
yaitu Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Pseudomonas aeruginosa. 
Untuk fraksi larut n-heksan menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap       
3 bakteri yaitu  Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Salmonella 
typhi. Sedangkan untuk fraksi tidak larut n-heksan menunjukkan aktivitas 
antimikroba terhadap 2 bakteri yaitu Escherichia coli dan Pseudomonas 




berpotensi untuk dilanjutkan pada uji aktivitas. Sedangkan ekstrak etanol 
tidak karena senyawanya lebih kompleks yaitu masih terdapat gabungan 
senyawa polar dan non-polar, dimana suatu senyawa yang mungkin memiliki 
aktivitas terhadap bakteri tertentu tetapi karena dalam bentuk kompleks 
dengan senyawa yang lain maka tidak memberikan efek terhadap mikroba uji. 
Pengujian sacara KLT-Bioautografi dilakukan terhadap fraksi 
larut n-heksan dan tidak larut n-heksan secara kromotografi lapis tipis dengan 
mengunakan eluen yang berbeda. Fraksi larut n-heksan menggunakan 
campuran eluen n-heksan: etil asetat (4: 1) dan (8: 1). Sedangkan fraksi tidak 
larut n-heksan menggunakan campuran eluen etil asetat: etanol: H2O         
(14: 2: 1). Bioautografi merupakan pengujian lanjutan yang berfungsi untuk 
mengetahui kompenen kimia apa yang memberikan aktivitas antimikroba dari 
fraksi larut n-heksan dan fraksi tidak larut n-heksan Allium cepa L. Metode 
bioautografi dibedakan menjadi bioautografi kontak, bioautografi imersi atau 
bioautografi agar overlay, dan bioautografi langsung. Metode bioautografi 
yang digunakan ialah metode kontak yaitu meletakkan lempeng kromotogram 
hasil elusi senyawa diatas permukaan medium Glukosa Nutrien Agar (GNA) 
yang telah diinokulasi dengan mikroba uji. Setelah 15 – 30 menit, lempeng 
kromotogram tersebut diangkat dari permukaan medium. Senyawa 
antimikroba yang telah berdifusi dari lempeng kromotogram ke dalam media 
agar akan menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi pada waktu 




mikroorganisme uji tampak pada permukaan medium membentuk zona yang 
jernih.  
Pengujian secara kromotografi lapis tipis dilakukan terhadap 
fraksi larut n-heksan dan fraksi tidak larut n-heksan dengan menggunakan 
eluen yang berbeda. Fraksi larut n-heksan menggunakan campuran eluen n-
heksan: etil asetat (4: 1) dan (8: 1). Sedangkan fraksi tidak larut n-heksan 
menggunakan campuran eluen etil asetat: etanol: H2O (14: 2: 1). Sehingga 
diperoleh hasil kromatografi lapis tipis fraksi larut n-heksan dan fraksi tidak 
larut n-heksan pada UV 254 nm, UV 366 nm, dan H2SO4 10%. Hasil pada 
fraksi larut n-heksan dengan menggunakan campuran eluen n-heksan: etil 
asetat (4: 1) pada UV 254 nm terdapat 5 noda, UV 366 nm terdapat 6 noda 
dan penyemprotan H2SO4 10% terdapat 2 noda. Hasil pada fraksi larut          
n-heksan dengan menggunakan campuran eluen n-heksan: etil asetat (8: 1) 
pada UV 254 nm terdapat 8 noda, UV 366 nm terdapat 8 noda, dan 
penyemprotan H2SO4 10% terdapat 5 noda. Sedangkan hasil pada fraksi tidak 
larut n-heksan dengan campuran eluen etil asetat: etanol: H2SO4 (14: 2: 1) 
pada UV 254 nm terdapat 2 noda, UV 366 nm terdapat 3 noda, dan 
penyemprotan H2SO4 10% terdapat 2 noda.  
Berdasarkan hasil kromotografi lapis tipis fraksi larut n-heksan 
campuran eluen n-heksan: etil asetat (4: 1) menunjukkan bahwa bercak pada 
nilai Rf 0.28, dan 0.92 memberikan aktivitas terhadap bakteri Salmonella 
typhi. Pada fraksi larut n-heksan campuran eluen n-heksan: etil asetat (8: 1) 




bakteri Escherichia coli. Bercak pada nilai Rf 0,4 dan nilai Rf 0,98 
memberikan aktivitas terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Sedangkan 
fraksi tidak larut n-heksan campuran eluen etil asetat: etanol: H2O (14: 2: 1) 
menunjukkan bahwa bercak pada nilai Rf 0.62 memberikan aktivitas terhadap 
bakteri Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. 
Bakteri yang dihambat pada setiap nilai Rf satu dengan nilai Rf 
yang lain terkadang sama dan terkadang pula berbeda. Hal ini disebabkan 
oleh bercak pada setiap nilai Rf menunjukkan senyawa yang berbeda antara 
bercak yang satu dengan bercak yang lainnya, sehingga kemampuan 
penghambatannya pun berbeda.  
Identifikasi golongan senyawa dilakukan dengan menggunakan 
beberapa pereaksi penampak bercak untuk mengetahui senyawa-senyawa apa 
saja yang ada pada fraksi tersebut yang berefek sebagai antimikroba. Hasil 
identifikasi senyawa menunjukkan bahwa fraksi larut n-heksan campuran 
eluen n-heksan: etil asetat (4: 1) terdapat senyawa alkaloid dengan penampak 
bercak Dragendorf dengan warna jingga latar kuning pada nilai Rf 0.92. Pada 
nilai Rf 0.58, 0.32, dan 0.22 mengandung steroid dengan penampak bercak 
Liebermann-Burchard yang memberikan warna hijau berfloresensi pada UV 
366 nm. Sedangkan pada nilai Rf 0.1 mengandung flavonoid dengan 
penampak bercak Aluminium klorida yang memberikan warna kuning 
berfloresensi pada UV 366 nm. Dan hasil identifikasi senyawa menunjukkan 
fraksi larut n-heksan campuran eluen n-heksan: etil asetat (8: 1) mengandung 




latar kuning pada nilai Rf 0.4 dan Rf 0.04. Pada nilai Rf 0.68, 0.4, 0.24 
mengandung steroid dengan penampak bercak Liebermann-Burchard yang 
memberikan warna hijau berfloresensi pada UV 366 nm. Pada nilai Rf 0.6 
dan Rf 0.1 mengandung flavonoid dengan penampak bercak Aluminium 
klorida yang memberikan warna kuning berfloresensi pada UV 366 nm. 
Sedangkan hasil identifikasi senyawa menunjukkan fraksi tidak larut            
n-heksan campuran eluen etil asetat: etanol: H2O (14: 2: 1) mengandung 
senyawa flavonoid dengan penampak bercak Aluminium klorida yang 
memberikan warna kuning berfloresensi pada UV 366 nm dengan nilai        
Rf 0.98, 0.54 dan 0.1. Pada nilai Rf 0.16 mengandung steroid dengan 
penampak bercak Liebermann-Burchard yang memberikan warna hijau 
berfloresensi pada UV 366 nm. Pada nilai Rf 0.6 dan Rf 0.98 mengandung 
senyawa fenol dengan penampak bercak Besi klorida memperlihatkan warna 
biru atau hitam.  
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa fraksi larut n-hekan campuran 
eluen n-heksan: etil asetat (4: 1) mengandung senyawa steroid yang 
memberikan aktivitas antimikroba terhadap bakteri Salmonella typhi. Untuk 
fraksi larut n-heksan campuran eluen  n-heksan: etil asetat (8: 1) mengandung 
senyawa alkaloid dan steroid yang memberikan aktivitas antimikroba 
terhadap bakteri Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. Sedangkan 
fraksi tidak larut n-heksan  campuran eluen etil asetat: etanol: H2O (14: 2: 1) 
mengandung senyawa fenol yang memberikan aktivitas antimikroba terhadap 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) memiliki aktivitas terhadap 
bakteri uji yaitu Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, dan 
Escherichia coli,   
2. Komponen kimia aktif antimikroba adalah steroid dan fenol. 
3. Secara perspektif islam manfaat bawang merah (Allium cepa L.) 
sangatlah baik digunakan karena kegunaannya yang multiguna  untuk 
manusia 
B. Saran  
Untuk menambah data ilmiah dari tanaman bawang merah              
(Allium cepa  L.) sebaiknya dilakukan penelitian selanjutnya yaitu mengisolasi 
senyawa antimikroba pada sampel bawang merah (Allium cepa L) sehingga 
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Hasil dan Pembahasan 
LAMPIRAN 
Gambar 1. Skema kerja 
  
Bawang merah               
(Allium cepa L.) 300 g 























    
 
 
Ekstrak etanol Ampas 
Partisi dengan n-heksan 
skrining aktivitas antimikroba 
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Gambar 2. Foto hasil pengujian skrining antimikroba ekstrak kental bawang 
merah   (Allium cepa L.) 
Keterangan: 
A : Streptococcus mutans                           
B : Salmonella typhosa                               
C : Staphylococcus aureus                          
D : Pseudomonas aeruginosa                     
E : Escherichia coli                                     
F : Staphylococcus epidermis  
G: Candida albicans 
 
A B C D 





Gambar 3. Foto hasil pengujian skrining antimikroba fraksi larut n-heksan bawang merah 
(Allium cepa L.) 
Keterangan: 
A : Streptococcus mutans                           
B : Salmonella typhosa                               
C : Staphylococcus aureus                          
D : Pseudomonas aeruginosa                     
E : Escherichia coli                                     
F : Staphylococcus epidermis  
G: Candida albicans 
 
 
A B C D 





Gambar 4. Foto hasil pengujian skrining antimikroba fraksi tidak larut n-heksan bawang 
merah (Allium cepa L.) 
Keterangan: 
A: Streptococcus mutans                           
B: Salmonella typhosa                               
C: Pseudomonas aeruginosa 
D: Staphylococcus aureus                     
E: Escherichia coli                                     
F: Staphylococcus epidermis  
G: Candida albicans 
 
A B C D 





Gambar 5. Foto hasil pengujian secara KLT-Bioautografi fraksi larut n-heksan bawang 
merah (Allium cepa L.) terhadap bakteri  Salmonella typhosa 
Keterangan: 
A: Penampak noda UV 366 nm 
B: Penampak noda UV 254 nm 
C: Penampak noda H2SO4 10% 
    
 
Gambar 6. Foto hasil pengujian secara KLT-Bioautografi fraksi larut n-heksan bawang 
merah (Allium cepa  L.) terhadap bakteri  Escherichia coli       
Keterangan: 
A: Penampak noda UV 366 nm 
B: Penampak noda UV 254 nm 
C: Penampak noda H2SO4 10% 
A B C 





Gambar 7. Foto hasil pengujian secara KLT-Bioautografi fraksi larut n-heksan bawang 
merah (Allium cepa  L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 
 
Keterangan: 
A: Penampak noda UV 366 nm 
B: Penampak noda UV 254 nm 
C: Penampak noda H2SO4 10% 
    
 
Gambar 8. Foto hasil pengujian secara KLT-Bioautografi fraksi tidak larut n-heksan 
bawang merah (Allium cepa  L.) terhadap bakteri Escherichia coli       
 
Keterangan: 
A: Penampak noda UV 366 nm 
B: Penampak noda UV 254 nm 
C: Penampak noda H2SO4 10% 
 
A B C 





Gambar 9. Foto hasil pengujian secara KLT-Bioautografi fraksi tidak larut n-heksan 
bawang merah (Allium cepa L.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 
 
Keterangan: 
A: Penampak noda UV 366 nm 
B: Penampak noda UV 254 nm 









A B C 
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Gambar 10. Foto hasil identifikasi komponen dari kromatogram fraksi larut n-heksan  
bawang merah (Allium cepa L.) campuran eluen n-heksan: etil asetat (4: 1) 
Keterangan:  
A : Pereaksi Dragendrorf  
B : Pereaksi AlCl3 + UV 366 nm 
C : Pereaksi FeCl3 
D : Pereaksi LB + UV 366 nm 
E : UV 366 nm 
F : UV 254 nm 
G : H2SO4 10% 
A  B    C  D  
  E     F    G  
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Gambar 11. Foto hasil identifikasi komponen dari kromatogram fraksi larut n-heksan  
bawang merah (Allium cepa L.) campuran eluen n-heksan: etil asetat (8: 1) 
Keterangan:  
A : Pereaksi Dragendrorf  
B : Pereaksi AlCl3 + UV 366 nm 
C : Pereaksi FeCl3 
D : Pereaksi LB + UV 366 nm 
E : UV 366 nm  
F : UV 254 nm 
G : H2SO4 10% 
A B C D 
E F G 
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Gambar 12. Foto hasil identifikasi komponen dari kromatogram fraksi tidak larut  n-heksan 
bawang merah (Allium cepa L.) campuran eluen etil asetat: etanol: H2O (14: 2: 1) 
 
Keterangan:  
A : Pereaksi Dragendrorf  
B : Pereaksi AlCl3 + UV 366 nm 
C : Pereaksi FeCl3 
D : Pereaksi LB + UV 366 nm 
E : UV 366 nm 
F : UV 254 nm 
G : H2SO4 10% 
A B C   D 




Gambar 13. Bawang merah 
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